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<p><strong>ABSTRAK </strong></p><p>Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang perlu
diatasi karena berhubungan dengan meningkatnya risiko kesakitan dan kematian, terhambatnya
perkembangan motorik, dan pertumbuhan mental. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui
gambaran dan faktor dominan kejadian stunting pada balita di Desa Talagamulya K abupaten Karawang
tahun 2013. Desain penelitain yang digunakan adalah cross sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah
118 balita yang didapat dengan cara total sampling. Penelitiani ini dilakukan pada bulan April sampai Mei
2013. Pengumpul an data dilakukan dengan pengukuran tinggi badan, panjang badan, wawancara dengan
kuesioner dan lembar FFQ semikuatitatif. Analisis data dilakukan dengan uji chi square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prevalens stunting balita usia 12-36 bulan di Desa Talagamulya sebesar 38,2% dan
status gizi TB/U normal sebesar 61,8%. Analisis uji statistik menunjukkan hubungan yang bermakna antara
berat lahir, panjang lahir, asupan energi, asupan protein, asupan zat besi, riwayat pemberian AS| eksklusif,
dan pendidikan ibu dengan kejadian stunting. Faktor yang paling dominan dengan kejadian stunting adalah
panjang lahir setelah dikontrol variabel asupan energi, berat lahir, asupan lemak, asupan besi, asupan seng
pemberian ASI dan pengetahuan gizi.</p><div align="center"><hr align="center" size="2" width="100%"
[></div><p><strong>ABSTRACT</strong></p><p>Stunting is a public health problem that needsto be
addressed due to the increased risk of morbidity and mortality, impaired motor development, and mental
growth. This study aims to determine and reveal the main factorsin the incidence of stunting in children
under five Talagamulya village Karawang regency in 2013. This study uses cross sectional research design.
Samplesin this research were 118 toddlers obtained by total sampling. This research was conducted in April
and May 2013. The data was collected by measuring height, body length, questionnaires and interviews with
FFQ semikuatitatif sheet. Datawere analyzed by chi square test. The results showed that the prevalence of
stunting in children aged 12-36 months was 38.2% Talagamulya village and nutritional status of height for
age normal of 61.8%. Statistical analysis showed a significant association between birth weight, birth length,
energy intake, protein intake, iron intake, history of exclusive breastfeeding, and maternal education with
incidence of stunting. The most dominant factor in the incidence of stunting was birth length after the
controlled variable intake of energy, birth weigth, intake of fat, intake of iron, intake of zinc, breastfeeding
and nutrition knowledge.</p>
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